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This research aims to provide an explanation of digital collaboration networks in 
relation to digital innovation. This research uses a qualitative method with a grounded 
research approach, involving digital entrepreneurs in West Java as informants. 
Research data was obtained using in-depth interviews. The results of this research 
show that most digital entrepreneurs are not connected to collaboration in activities to 
strengthen relationships between suppliers, collaboration in making joint products or 
conducting joint R&D, and collaboration in building common foundations, which 
includes activities to build better educational and financial institutions. Further 
research needs to be carried out to expand the study of digital collaboration networks 
with different approaches, such as the pentahelix approach, so that it can provide a 
more comprehensive explanation of digital collaboration networks. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai Digital collaboration 
network dalam kaitannya dengan digital innovation. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan grounded research yang melibatkan wirausaha 
digital di Jawa Barat sebagai informan. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan 
wawancara mendalam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
wirausaha digital tidak terhubung dengan kolaborasi dalam kegiatan memperkuat 
hubungan antar pemasok, kolaborasi dalam membuat produk bersama atau 
melakukan R&D bersama, dan kolaborasi dalam membangun fondasi bersama, yang 
meliputi kegiatan membangun lembaga pendidikan dan keuangan yang lebih baik. 
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk memperluas kajian Digital collaboration 
network dengan pendekatan yang berbeda, seperti pendekatan pentahelix, sehingga 
dapat memberikan penjelasan digital collaboration network yang lebih komprehensif. 
 

I. PENDAHULUAN 
Jawa Barat sebagai salah satu provinsi yang 

berkembang pesat di Indonesia, memiliki potensi 
besar dalam industri digital. Pertumbuhan 
ekonomi digital di daerah ini telah menghasilkan 
sejumlah besar pengusaha digital atau digital 
entrepreneur yang menciptakan nilai tambah 
melalui inovasi digital. Digital entrepreneurship 
dimaknai sebagai rekonsiliasi kewirausahaan 
tradisional dengan cara baru dalam berkreasi 
dan berbisnis di era digital (Sahut et.al., 2019). 
Yang termasuk bisnis ini misalnya bisnis yang 
menyediakan akuntansi online, pengembangan 
perangkat lunak (Vasilchenko dan Morrish, 
2011), komputasi sosial dan platform digital 
untuk katalogisasi, e-commerce (Javalgi et al., 
2012) dan bisnis multi-media yang menjual 
produk dan layanan digital (Hair et al., 2012; 
Onetti et al., 2012). Oleh karena itu, 
wirausahawan digital adalah individu yang 
menciptakan dan memberikan aktivitas dan 
fungsi bisnis utama, seperti produksi, pemasaran, 
distribusi, dan manajemen pemangku kepenti-

ngan, menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) (Hair et al., 2012; Ngoasong, 
2018).  

Digital entrepreneurship memiliki tantangan 
unik, termasuk persaingan yang ketat, perubahan 
cepat dalam teknologi, dan perubahan perilaku 
konsumen yang terus berubah. Para pengusaha 
digital di Jawa Barat juga dihadapkan pada 
berbagai isu terkait regulasi, akses modal, dan 
keterampilan digital yang diperlukan. Inovasi 
digital merupakan kunci kesuksesan bagi para 
digital entrepreneur. Kewirausahaan digital 
menawarkan beberapa keuntungan bagi 
organisasi. Organisasi dapat beroperasi lebih 
dinamis dan hemat biaya, menghasilkan kegiatan 
kewirausahaan baru dan hasil perusahaan yang 
bermanfaat (Hull et al., 2007; Seda Güğerçi̇n & 
Gaye Onan, 2021). Dalam menghadapi tantangan 
yang kompleks dan dinamis, digital innovation 
menjadi landasan untuk menciptakan produk 
dan layanan yang relevan, efektif, dan 
berkelanjutan.  
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Digital collaboration network merupakan 
salah satu strategi yang penting dalam 
mendukung inovasi digital dan pertumbuhan 
bisnis. Menurut Fachrunnisa (2016), kerjasama 
jaringan digital merupakan ekosistem virtual 
yang memungkinkan para pelaku usaha dalam 
suatu industri dapat bekerja sama dan 
membentuk koalisi bisnis secara virtual. Di 
banyak bidang, jaringan kolaborasi digital sangat 
penting karena memfasilitasi komunikasi dan 
interaksi antar pengguna. Jaringan ini mencakup 
spektrum aktivitas kerja sama yang luas, mulai 
dari metode kolaborasi pemangku kepentingan 
yang ditargetkan untuk mengurangi risiko yang 
terkait dengan inovasi digital hingga pertukaran 
konsumen-ke-konsumen (Hamari et al., 2015; Li 
et al., 2022). Melalui kerjasama antar 
perusahaan, individu, dan lembaga, para digital 
entrepreneur dapat mengakses sumber daya dan 
pengetahuan yang lebih luas, serta memperluas 
jaringan bisnis mereka. 

Menurut Albert dkk. (2010), tujuan yang 
harus dipenuhi untuk mengukur kolaborasi 
jaringan digital adalah (1) Co-Inform: Kegiatan 
yang bertujuan untuk mengidentifikasi peserta 
dan dampaknya, meningkatkan kesadaran akan 
masalah, dan meningkatkan komunikasi anggota; 
(2) Co-Learn: Inisiatif pendidikan dan pelatihan 
yang disponsori jaringan; (3) Co-Market: Inisiatif 
kelompok untuk mengiklankan barang dan jasa 
anggotanya baik di dalam negeri maupun 
internasional; (4) Co-Purchase: Inisiatif untuk 
meningkatkan kemitraan antara pemasok dan 
pembeli untuk bersama-sama membeli peralatan 
mahal; (5) Co-Produce: Kolaborasi untuk 
melakukan penelitian dan pengembangan 
bersama atau menciptakan produk; (6) Co-Build: 
Membangun Basis Ekonomi Bersama: Inisiatif 
untuk memperkuat sistem pemerintahan, 
perbankan, dan pendidikan guna meningkatkan 
kemampuan masyarakat bersaing. 

Meskipun telah ada penelitian tentang digital 
entrepreneurship, inovasi digital, dan kolaborasi 
digital di konteks yang berbeda, masih terdapat 
kekurangan dalam pemahaman tentang 
bagaimana digital collaboration network secara 
khusus mempengaruhi digital entrepreneurship 
di Jawa Barat. Penelitian sebelumnya cenderung 
belum mengeksplorasi secara menyeluruh 
interaksi antara inovasi digital, kolaborasi digital, 
dan keberhasilan digital entrepreneur di wilayah 
tersebut. Penelitian ini penting karena mem-
berikan wawasan yang mendalam tentang peran 
digital collaboration network dalam mendorong 
pertumbuhan dan juga keberhasilan digital 

entrepreneurship di Jawa Barat. Dengan 
pemahaman yang lebih baik tentang faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan digital 
entrepreneur dan bagaimana kolaborasi digital 
dapat memperkuat inovasi dan pertumbuhan 
bisnis, penelitian ini dapat memberikan kontri-
busi signifikan bagi pengembangan ekosistem 
digital di wilayah tersebut serta menjadi acuan 
bagi penelitian lebih lanjut di bidang ini. 

Kewirausahaan digital telah menjadi bidang 
studi yang signifikan, khususnya di bidang 
inovasi digital dan jaringan kolaborasi. Penelitian 
sebelumnya terutama berkonsentrasi pada 
pemahaman kewirausahaan dalam lingkungan 
yang padat teknologi, dengan teknologi digital 
berperan sebagai latar belakang penyelidikan 
empiris (Nambisan, 2017). Dinamika dan non-
linearitas kewirausahaan digital telah ditekan-
kan, sehingga menggarisbawahi perlunya 
eksplorasi lebih mendalam terhadap fenomena 
ini (Dong, 2019). Penelitian telah menunjukkan 
bidang-bidang utama dalam kewirausahaan 
akademis digital, seperti pemanfaatan teknologi 
digital untuk mengidentifikasi peluang 
kewirausahaan dan memperkaya pendidikan 
kewirausahaan melalui alat digital (Secundo et 
al., 2020).  

Korelasi antara kewirausahaan digital dan 
inovasi telah menarik minat, dan penelitian 
menunjukkan bahwa kapabilitas digital dan 
orientasi inovasi sangat penting untuk 
membangun model kewirausahaan digital yang 
berkelanjutan (Jaara, 2022). Selain itu, 
keterkaitan antara lingkungan kelembagaan dan 
kewirausahaan teknologi juga telah diteliti, yang 
menunjukkan adanya pengaruh moderat 
digitalisasi pemerintah dan gender dalam 
membentuk aktivitas kewirausahaan (Jiao et al., 
2022). Penggabungan kewirausahaan dan juga 
ekosistem digital telah diusulkan untuk 
menciptakan kerangka kewirausahaan digital 
yang efektif, dengan menyoroti faktor-faktor 
seperti tata kelola infrastruktur digital dan 
kewarganegaraan pengguna (Sachitra & 
Chinthaka, 2022). Kewirausahaan institusional 
telah diakui sebagai mekanisme untuk men-
dorong inovasi digital yang bertanggung jawab, 
menekankan pentingnya praktik legitimasi dalam 
mendorong kewirausahaan digital yang beretika 
(Trittin-Ulbrich & Böckel, 2022). 

Inovasi memegang peranan yang sangat 
penting dalam pengelolaan perusahaan dan 
meningkatkan kinerja perusahaan (Ismanu &; 
Kusmintarti, 2019; Oshima & Toma, 2023). 
Transisi dari inovasi ke inovasi digital 
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merupakan peluang emas untuk dimanfaatkan 
oleh studi sistem informasi (SI). Selama empat 
dekade terakhir, studi IS meneliti dan 
menjelaskan dampak digitalisasi pada organisasi 
dan masyarakat (Swanson, 1994; Fichman, 
2004). Studi ini menyoroti paradoks dan dilema 
yang diciptakan oleh digitalisasi untuk organisasi 
yang mengembangkan, menerapkan, dan 
mengelola inovasi (Tiwana et al., 2010; Yoo et al., 
2010; Kallinikos et al., 2013; Bresnahan & 
Greenstein, 2014; Lyytinen et al., 2016; 
Nambisan et al., 2017). Lyytinen (2022) 
berpendapat bahwa inovasi digital memiliki 
karakteristik, dimana inovasi digital dapat 
berkembang dalam proses tiga cabang yaitu 
penanaman operasional, penanaman virtual, dan 
penanaman kontekstual yang melibatkan 
perangkat lunak, perangkat keras, dan arsitektur 
berlapis dan modular tempatnya beroperasi (Yoo 
et al., 2010). Lyytinen (2022) juga berpendapat 
bahwa proses inovasi digital didorong oleh 
generativitas teknologi digital. 

Penerapan teknologi baru pada berbagai 
tahap kewirausahaan telah digarisbawahi, 
menekankan perlunya solusi teknologi berlapis 
untuk mendukung usaha digital (Olan, 2024). 
Selain itu, peran infrastruktur digital dalam 
mempengaruhi kognisi kewirausahaan dan 
mendorong inovasi telah dieksplorasi, menyoroti 
pemberdayaan eksternal teknologi digital dalam 
proses kewirausahaan (Saeedikiya, 2023). 
Pentingnya kewirausahaan digital dalam 
mendorong inovasi disruptif telah ditekankan, 
dengan penelitian yang menyoroti peran 
kapabilitas dinamis dan inovasi model bisnis 
dalam memfasilitasi transformasi digital (Zhang 
et al., 2022). Selain itu, dampak kewirausahaan 
digital terhadap inovasi dan keberlanjutan 
organisasi telah diteliti, dengan menekankan 
peran mediasi kewirausahaan digital dalam 
mencapai keberlanjutan sosial dan lingkungan 
(Xiao & Su, 2022). Secara keseluruhan, lanskap 
penelitian tentang kewirausahaan digital terus 
berkembang, dengan fokus yang semakin 
meningkat pada pemahaman keterkaitan yang 
rumit antara inovasi digital, jaringan kolaborasi, 
dan aktivitas kewirausahaan. Dengan latar 
belakang permasalahan tersebut, penelitian ini 
mencoba melengkapi beberapa kekurangan 
mengenai kajian digital entrepreneur, digital 
innovation dan digital collaboration network dari 
penelitian sebelumnya dengan memberikan 
jawaban atas pertanyaan bagaimana digital 
network collaboration dalam konteks inovasi 
digital pada digital entrepreneur, sebagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas kewirausahaan 
berdasarkan pada kondisi digital entrepreneur di 
Jawa Barat. Penelitian ini penting untuk 
dilakukan karena berguna untuk mendapatkan 
bagaiaman kolaborasi yang terjadi pada digital 
collaboration network dalam kaitannya dengan 
digital innovation sehingga dapat meningkatkan 
daya saing Digital Entrepreneur di Jawa Barat. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan grounded research yang 
melibatkan 20 wirausaha digital di Jawa Barat 
sebagai informan. Informan pada penelitian ini 
dipilih secara judgmental purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan informan dengan 
mendasarkan pada karakteristik tertentu yaitu 
karakteristik yang memiliki kaitan dengan ciri 
dan sifat dari populasi (Sekaran & Bougie, 2016). 
Karakteristik tersebut terdiri dari: 
1. UMKM telah berdiri minimal 1 tahun 
2. UMKM yang telah menggunakan teknologi 

digital dalam operasi bisnisnya sehingga layak 
di sebut digital entrepreneur 

3. UMKM digital entrepreneur berlokasi di Jawa 
Barat 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan analisis Digital 
Collaboration Network dalam Perspektif Digital 
Innovation pada Digital Entrepreneur di Jawa 
Barat yang akan dijelaskan sesuai dengan 
dimensi-dimensinya sebagai berikut: 
1. Dimensi Co-Inform  

Dimensi ini menjelaskan mengenai 
aktivitas komunikasi dalam proses inovasi 
digital antar actor yang ada dalam jaringan 
kolaborasi. Berdasarkan hasil pengolahan 
kuesioner, aktivitas komunikasi untuk kepen-
tingan inovasi, digital digital entrepreneur 
berkolaborasi dengan sesama pelaku usaha, 
incubator dan komunitas melibatkan 
Warnas.id, Inkubator Bank Indonesia, Rumah 
BUMN Bandung, Oorange Unpad, Rumah 
UMKM Bank BRI, Oorange Unpad dan The 
Local Enablers serta Warnas.id. Bentuk 
kegiatan kolaborasi digital entrepreneur 
dengan komunitas bisnis diantaranya adalah 
workshop, pelatihan dan mentoring digital 
marketing, pendampingan, expo, leadership 
coaching, dan pelatihan pengelolaan website. 
Adapun bentuk kegiatan kolaborasi digital 
entrepreneur dengan inkubator bisnis 
diantaranya terdiri dari program mentoring, 
investor, pameran bisnis, UMKM Naik Kelas 
dan Umkm Juara. Sementara bentuk kegiatan 
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kolaborasi digital entrepreneur dengan 
sesame actor bisnis diantaranya adalah 
partnership, sharing pengetahuan bisnis dan 
inovasi. 

Manfaat dari aktivitas komunikasi unutk 
kepentingan inovasi digital dalam kolaborasi 
pada dimensi co-inform bagi usaha digital 
entrepreneur diantaranya adalah terjadi 
peningkatan penjualan, memperluas networ-
king dan pengetahuan, mendapatkan mentor 
dan partner bisnis, semakin memahami dan 
mengerti mengenai Digital Marketing, mem-
perluas jangkauan konsumen, sumberdaya 
dan jaringan supplier. Namyn demikian, pada 
dimensi ini, terdapat beberapa masalah yang 
sering dihadapi digital entrepreneur dengan 
actor lain (sesame digital entrepreneur, 
inkubator bisnis atau komunitas) diantaranya 
yaitu sering terjadinya perbedaan pendapat, 
trust issue dan performa yang tidak sesuai, 
kesalahpahaman dalam informasi (miss 
komunikasi), wanprestasi perjanjian, dan 
Conflict of interest. Dalam mendukung 
aktivitas komunikasi dalam proses inovasi 
digital, digital entrepreneur dengan pihak lain 
(Pelaku usaha lain, Inkubator bisnis atau 
Komunitas) ketika berkolaborasi, terdapat 
beberapa aplikasi/software/perangkat yaitu 
WA group, Website Google class, telegram, 
google spreadsheet, Messenger, Zoom, google 
meet dan Facebook.  

Pada aktivitas komunikasi dalam 
kolaborasi inovasi digital, faktor penentu 
penting yang utama adalah insentif untuk 
inovasi, khususnya motivasi untuk merancang 
atau mengikuti perubahan lingkungan inovatif 
(Nelson, R.R. 1994). Kemudahan dalam 
melakukan komunikasi dalam proses 
kolaborasi melakukan inovasi digital, sangat 
ditentukan oleh motivasi pribadi, faktor 
budaya dan teknologi yang ada pada 
lingkungan sosial tempat aktor-aktor dalam 
jaringan berada (Monz & Fritsch, M. 2008). 
Digitalisasi dalam berkomunikasi, dengan 
risiko dan peluangnya, dapat dianggap sebagai 
salah satu dari sejumlah tantangan sosial 
(Steiner, 2015). Oleh karena itu, untuk 
berhasil dikelola, kewirausahaan digital perlu 
lebih memahami berbagai efek digitalisasi 
sehubungan proses komunikasi dengan 
berbagai actor dalam jaringan kolaborasi 
(Liliya Satalkina and Gerald Steiner, 2020). 
Selain itu, digitalisasi yang mendukung 
penciptaan dan implementasi jaringan 
kolaboratif di antara para aktor dalam proses 

inovasi digital, bertujuan untuk membangun 
"jembatan" yang efektif antara aktor yang ber-
beda melalui penciptaan media komunikasi 
dalam jaringan kewirausahaan (Mason, C., 
Brown, R. 2014). Dengan demikian, digital 
collaboration network, khususnya dalam 
aktivitas komunkasi, berkontribusi untuk 
mengatasi kesenjangan informasi, pengeta-
huan dan sumber daya yang dihadapi oleh 
digital entrepreneur, dan, pada gilirannya, 
meningkatkan peluang mereka untuk 
bertahan hidup dan sukses dalam persaingan 
(Tripathi, N et.al., 2019; Renato et.al., 2020). 

 
2. Dimensi Co-Learn 

Dimensi ini menggambarkan aktivitas 
digital collaboration network dalam program 
pendidikan dan pelatihan yang disponsori 
oleh aktor-aktor yang terlibat di dalam 
jaringan dalam konteks inovasi digital. Pada 
dimensi ini, digital entrepreneur berkola-
borasi dengan sesama digital entrepreneur, 
incubator dan komunitas dengan nama 
program Pendidikan yaitu Workshop Ngobras, 
UMKM Naik Kelas dan Temu Bisnis, dan 
Bootcamp. Dalam melakukan kolaborasi 
tersebut, beberapa aplikasi/software/ 
perangkat yang digunakan untuk mendukung 
pelaksanaan program Pendidikan terdiri dari 
Zoom meet, WhatsApp, Telegram, google 
meet, Youtube, website dan Media sosial 
facebook. Dalam kolaborasi program 
Pendidikan ini, terdapat beberapa mitra 
bersama yag dilibatkan (pihak ketiga) yaitu 
foodiz, Oorange Unpad dan the local enablers  

Adapun untuk program pelatihan, kolabo-
rasi yang dilakukan digital entrepreneur 
dengan sesama digital entrepreneur, 
incubator dan komunitas terdiri dari program 
Training digital marketing, UMKM Juara, 
Pelatihan keuangan, program 1000startup 
dan The Marketing Gathering. Beberapa 
aplikasi/software/perangkat yang digunakan 
untuk mendukung pelaksanaan program 
Pelatihan dalam kolaborasi tersebut diantara-
nya adalah WA grup, Zoom meet, Telegram, 
Media sosial, Google class, google meet, Google 
Docs, Trello, Powerpoint, Canva, Instagram, 
google form dan website. Dalam kolaborasi 
program Pelatihan ini, terdapat beberapa 
mitra bersama (pihak ketiga) yang terlibat 
seperti Oorange Unpad, The local enablers, 
Disperindag, dan BUMN/BUMS. 

Pada program pendidikan dan pelatihan 
dalam jaringan kolaborasi digital untuk 
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kepentingan inovasi digital, kontribusi digital 
entrepreneur terhadap pembentukan dan 
penyebaran pengetahuan bergantung pada 
kompetensi teknologi, pengetahuan, serta 
persepsi mereka tentang lingkungan dan 
peluang (Edquist, C. 2005; Liliya et.al, 2020). 
Kolaborasi adalah keterampilan yang penting, 
yang merupakan bagian dari pengalaman 
belajar yang diperoleh dan harus terus 
dikembangkan. Digital collaboration network 
dapat memudahkan proses pendidikan dan 
pelatihan kolaboratif yang secara efektif untuk 
memungkinkan para aktor dalam jaringan 
untuk bekerja bersama dan berinteraksi 
secara aktif dalam menciptakan inovasi digital 
dengan berbagi pengetahuan, pengalaman dan 
keterampilan mereka (Kuandee et al., 2019; 
Suvanna et.al., 2021). Pertukaran pengeta-
huan, pengalaman dan keterampilan ini, 
termasuk penerimaan dan penyediaan 
dukungan kepada actor jaringan, dapat 
menyuburkan inovasi digital dan dapat 
merangsang perilaku kewirausahaan pros-
pektif (Vrande et al., 2009; Huggins dan 
Thompson, 2017; J. Soluk et al, 2021) 

 
3. Dimensi Co-Market  

Dimensi Co-market pada penelitian ini 
menggambarkan kegiatan kolektif dalam 
upaya memasarkan dan mempromosikan 
produk atau jasa milik actor-aktor dalam 
jariangan dengan memperhatikan aspek 
inovasi digital. Kegiatan kolaborasi digital 
dalam Program Pemasaran Bersama 
(kolaborasi marketing) yang dilakukan oleh 
digital entrepreneur dengan sesama digital 
entrepreneur, incubator dan komunitas terdiri 
dari Kerjasama dan Optimasi Marketplace, 
Promosi melalui kegiatan Pameran, 
Kolaborasi konten pemasaran, dan kolaborasi 
database pelanggan. Beberapa Aplikasi/ 
software/perangkat yang digunakan untuk 
mendukung pelaksanaan program kolaborasi 
Pemasaran Bersama ini diantaranya adalah 
Facebook ads, Tokopedia, Marketplace, 
Instagram, E-commerse, Website, Sosial media 
dan Katalog Online. 

Kolaborasi Pemasaran Bersama di era 
digital baru ini semakin sering ditemukan 
pada jaringan digital entrepreneur. Dalam 
kolaborasi seperti ini, kreativitas dan inovasi 
memainkan peran penting dalam menciptakan 
nilai bagi bisnis (Sousa and Rocha 2019; E. 
Smailhodžić and D. Berberović, 2022). 
Keberhasilan digital entrepreneur untuk 

membawa produk dan layanan baru ke pasar 
dengan menciptakan dan merebut peluang 
sangat bergantung pada kemampuannya 
(Cowling and Nadeem 2020). Komitmen yang 
lebih tinggi, kreativitas individu, dan 
fleksibilitas membuat digital entrepreneur 
gesit dan siap untuk mengambil tantangan 
inovasi digital terutama dalam konteks yang 
sangat dinamis (Sahut dan Peris-Ortiz 2019; A. 
M. Felicetti et al. 2023). Inovasi digital 
membutuhkan individu yang berpikir berbeda 
dan dapat mengubah bisnis. Inovator sangat 
penting untuk mengembangkan inovasi digital 
baru yang akan membuat bisnis tetap up-to-
date dengan tren terbaru. Proses kreatif 
inovasi digital adalah proses terstruktur yang 
membutuhkan panduan, tujuan yang jelas, 
serta komunikasi dan kolaborasi (Amabile et 
al. 1996), karena dengan berkolaborasi, 
terutama secara digital, dapat membangun 
jembatan antara orang-orang, yang membuat 
terhubung satu sama lain jauh lebih mudah 
untuk terus berinovasi agar dapat mencapai 
daya saing dalam lanskap bisnis yang terus 
berubah (Fenwick 2016; E. Smailhodžić and D. 
Berberović, 2022). 

 
4. Dimensi Co-Purchase  

Dimensi ini menggambarkan kegiatan 
kolaborasi secara digital antara aktor-aktor 
dalam jaringan yang dilakukan untuk 
memperkuat hubungan pemasok-pembeli 
atau untuk bersama-sama membeli peralatan 
yang dibutuhkan bersama, dengan menekan-
kannya pada aspek inovasi digital. Pada 
penelitian ini, hanya sebagian kecil digital 
entrepreneur yang telah melakukan 
kolaborasi secara digital untuk memperkuat 
hubungan pemasok-pembeli bersama dengan 
aktor lainnya (digital entrepreneur lainnya, 
inkubator atau komunitas bisnis). Sementara 
sebagian besar lainnya belum melakukannya. 
Beberapa bentuk kegiatan kolaborasi digital 
entrepreneur dengan aktor lainnya terdiri 
dari sharing biaya pembelian bahan baku. 
Terdapat beberapa Aplikasi / software yang 
digunakan untuk mendukung pelaksanaan 
kolaborasi ini yaitu Whatsup Group, Telegram, 
Instagram, Zoom meeting dan email. Adapun 
Mitra bersama (pihak ketiga) yang dilibatkan 
dalam kolaborasi untuk pengelolaan rantai 
pasok diantaranya yaitu Pedagang partai 
besar dan perusahaan logistic. Dalam menjalin 
hubungan dengan pemasok, digital 
entrepreneur harus mampu secara efektif 
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memanfaatkan inovasi digital untuk 
menghindari bahwa kesenjangan informasi, 
mengurangi pembiayaan dan meningkatkan 
efesiensi (Shakina et al. 2021; A. M. Felicetti 
et al. 2023). Misalnya, dengan memisahkan 
aliran material barang dan jasa dari arus 
informasi terkait (Evans & Wurster, 1997), 
bersama dengan analisis dan wawasan yang 
baru tersedia, ada inovasi teknologi yang 
dapat meningkatkan potensi kontrol yang 
lebih besar atas arus dan aktivitas material 
(Yoo et al., 2010; Legendre et al., 2021). 
Mengembangkan platform untuk mendukung 
jaringan kolaborasi aktor dengan produk dan 
layanan bersama memudahkan proses inovasi, 
yang menantang untuk dikelola (Cennamo & 
Santaló, 2019; Hilbolling et al., 2020; Bogers 
et.,al  2022). 

 
5. Dimensi Co-Produce 

Pada dimensi Co-produce, terdapat jaringan 
kolaborasi dalam bentuk aliansi untuk 
membuat produk bersama atau melakukan 
R&D bersama, dalam hal ini, memperhatikan 
aspek digital inovasi. Pada penelitian ini, 
hanya sebagian kecil digital entrepreneur 
yang telah melakukan kolaborasi secara 
digital untuk membuat produk bersama atau 
melakukan R&D bersama dengan aktor 
lainnya (digital entrepreneur lainnya, 
inkubator atau komunitas bisnis). Sementara 
Sebagian besar lainnya belum melakukannya. 
Sebagian kecil digital entrepreneur ini 
melakukan kolaborasi secara digital dalam 
bentuk Aliansi untuk menciptakan produk 
bersama yang terdiri dari perusahaan foodiz 
dan perusahaan temu café. Beberapa Aplikasi/ 
software/perangkat yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan untuk menciptakan 
produk bersama sekaligus kegiatan R&D 
bersama ini diantaranya adalah Whatsup 
Grup, Landingpress, Google Tools, zoom, 
Canva, media sosial dan Website. Sebagaimana 
yang telah dipahami bersama, bahwa Inovasi 
digital mengubah cara produk dan layanan 
dikembangkan, diproduksi, dan digunakan. 
misalnya, inovasi yang menggunakan 
teknologi digital memungkinkan aktor-aktor 
dalam jaringan kolaborasi untuk 'berbagi' 
input atau sumber daya, seperti mobil, 
peralatan, dan akomodasi.  

Seiring berkembangnya inovasi digital, ada 
semakin banyak perangkat digital, yang 
dengan sendirinya menghadirkan lebih 
banyak peluang untuk digitalisasi (Gradillas & 

Thomas, 2021). Berpegang pada kenyataan 
bahwa produk dan layanan baru terus 
berkembang dengan memanfaatkan inovasi 
digital sehingga memungkinkan untuk 
menemukan fungsionalitas baru melalui 
pembaruan pada produk dan layanan (Yoo et 
al., 2012). Kolaborasi Produksi dan R&D 
bersama secara digital semakin banyak dicoba 
oleh berbagai perusahaan untuk memanfaat-
kan peluang dan permintaan pasar (Noveck 
2015; Lember et al. 2019). Pemikiran yang 
menempatkan penciptaan nilai pada 
keterlibatan, kolaborasi, dan kreativitas seta 
inovasi didital, dapat dilihat sebagai bagian 
dari tuntan lingkungan bisnis di era digital 
yang lebih luas (Kimbell 2011). Aktivitas dan 
interaksi digital entrepreneur, komunitas 
sosial dan pasar semakin berputar dan 
dibentuk oleh platform digital yang menyatu-
kan berbagai layanan, aplikasi, teknologi, dan 
orang (Teece 2018; O'Reilly 2017; Janssen dan 
Estevez 2013). Inovasi digital melalui 
Platform, dengan demikian, memiliki kapasi-
tas untuk mengatur ulang bagaimana nilai 
diciptakan, siapa yang menangkap nilai dan 
mengendalikannya (Kenney and Zyzman 
2015). Oleh karena itu, digital entrepreneur 
harus memiliki kemampuan menggunakan 
digital collabortion network, yaitu kemam-
puan perusahaan untuk berbagi dan 
mengoordinasikan informasi dengan mitra 
melalui saluran digital (Chi et al., 2018). 

 
6. Dimensi Co-Build 

Dimensi Co-build dapat dipahami sebagai 
kolaborasi secara digital untuk membangun 
fondasi infrastruktur Bersama, seperti kegia-
tan untuk membangun lembaga pendidikan, 
keuangan, dan organisasi yang lebih kuat yang 
memungkinkan, dalam kasus ini digital 
entrepreneur, untuk bersaing dengan lebih 
baik, dengan menekankan pada aspek inovasi 
digital. Pada penelitian ini, kolaborasi digital 
entrepreneur dengan aktor lain (digital 
entrepreneur lainnya, inkubator atau komu-
nitas bisnis) dalam pembangunan lembaga 
pendidikan dan keuangan untuk kepentingan 
bersama belum dilakukan. Sementara untuk 
kolaborasi dalam pembangunan lembaga 
organisasi sudah dilakukan, diantaranya 
terdiri dari The Local enablers dan Tangan di 
Atas. Kegiatan kolaborasi yang dilakukan 
mencakup pelatihan, seminar, mentoring 
bisnis dan workshop. Beberapa Aplikasi/ 
software/perangkat yang digunakan untuk 
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mendukung pelaksanaan kegiatan mem-
bangun Lembaga organisasi diantaranya 
adalah Whatsup group, Google Workspace dan 
Zoom meeting. Satalkina & Steiner (2020) 
menjelaskan bahwa digitalisasi menjadi 
sumber inovasi yang dapat merestrukturisasi 
pola bisnis di semua sektor industry, dan 
digital entrepreneur merupakan agen trans-
formasi digital yang tidak dapat dipisahkan 
dari inovasi dan, akibatnya, kegiatan 
kewirausahaan menjadi kekuatan pendorong 
untuk pemanfaatan peluang digital. Oleh 
karena itu, digital entrepreneur sebagai 
proses dan sebagai hasil adalah mekanisme 
dalam sistem inovasi yang terkait dengan 
pembentukan usaha baru atau transformasi 
bisnis yang ada dengan cara-cara baru pen-
ciptaan nilai (Pagani, M, 2013) yang menjadi 
kekuatan pendorong untuk pengembangan 
inovasi (Martiń et.al., 2018; Marco et.al., 2018; 
Satalkina&Steiner, 2020). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Hasil riset menunjukkan bahwa sebagian 

besar wirausahawan digital tidak terhubung 
dengan kolaborasi dalam kegiatan mem-
perkuat hubungan antar pemasok, kolaborasi 
dalam membuat produk bersama atau 
melakukan R&D bersama, dan kolaborasi 
dalam membangun fondasi bersama, yang 
meliputi kegiatan membangun lembaga 
pendidikan dan keuangan yang lebih baik. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil riset tersebut, beberapa 

saran praktis dapat diberikan kepada 
wirausaha digital untuk memperluas koneksi 
agar dapat berkolaborasi dengan pemerintah, 
perguruan tinggi, komunitas, dan media 
informasi, terutama pada kegiatan yang dapat 
mempererat hubungan dengan jaringan 
pemasok dan pengembang teknologi, yang 
dapat memungkinkan wirausaha digital untuk 
meningkatkan kompetensi digitalnya sehingga 
dapat terus bersaing lebih baik. Penelitian ini 
berkontribusi pada pengembangan pengeta-
huan ilmiah di bidang akademik mengenai 
kewirausahaan digital, Digital collaboration 
network, dan digital innovation dengan 
memanfaatkan pendekatan kualitatif, yang 
mendapat sedikit perhatian pada penelitian 
sebelumnya. Penelitian lebih lanjut perlu 
dilakukan untuk memperluas kajian Digital 
collaboration network dengan pendekatan 
yang berbeda, seperti pendekatan pentahelix, 

sehingga dapat memberikan penjelasan digital 
collaboration network yang lebih 
komprehensif. 
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